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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Luka merupakan diskontinuitas pada suatu jaringan tubuh 

yang diawali dengan adanya trauma. Visum et Repertum memuat hasil 

pemeriksaan yang menentukaan derajat perlukaan seseorang. Pada 

umumnya, acuan yang digunakan pada kasus trauma yang menyebabkan 

perlukaan derajat ringan adalah KUHP pasal 352. Namun hingga saat ini, 

belum adan pedoman yang menjelaskan karakteristik luka ringan secara 

rinci. 

Tujuan: Mengetahui karakteristik perlukaan pada kasus trauma dengan 

kualifikasi luka derajat  ringan di RSUP Dr. Kariadi Semarang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Data yang diambil berasal 

dari data rekam medis korban hidup dengan perlukaan derajat ringan yang 

datang untuk melakukan visum. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode Purposive Sampling, dengan cara mengelompokkan semua subjek 

yang memenuhi kriteria inklusi pada Visum et Repertum hingga memenuhi 

jumlah sampel. 

Hasil: Dari 146 sampel, ditemukan jika jenis kelamin terbanyak yang 

mengalami perlukaan derajat ringan adalah laki-laki. Rentang usia terbanyak 

adalah 17-25 tahun (50%) dengan bagian tubuh yang paling sering 

mengalami perlukaan adalah wajah dan kepala. Seluruh pasien yang akan 

melakukan pemeriksaan datang dalam kondisi sadar sepenuhnya dengan 

tanda-tanda vital yang masuk dalam kategori normal. Jenis luka terbanyak 

adalah luka memar dan luka lecet dengan jumlah luka paling sedikit adalah 

1 (satu) dan terbanyak 17 luka. 

Kesimpulan: Luka ringan merupakan luka yang tidak menghalangi korban 

untuk melakukan jabatan, pekerjaan, dan aktivitas, serta tidak memerlukan 

perawatan maupun tindakan medis lebih lanjut. 

Kata Kunci: Derajat Perlukaan, Luka Ringan, Visum et Repertum 
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ABSTRACT 

Background: A wound is a discontinuity in a body tissue that begins with 

trauma. Visum et Repertum contains the results of examinations that 

determine the degree of injury of a person. In general, the reference used in 

trauma cases that cause minor injuries is KUHP 352 of the Criminal Code. 

However, until now, there are no guidelines that explain the characteristics 

of minor injuries in detail. 

Objective: To describe the general characteristic he characteristics of 

injuries in trauma cases with the qualifications of minor injuries at Dr. 

Kariadi Semarang. 

Methods: This study used a descriptive observational research design with a 

cross sectional approach. The data taken comes from the medical records of 

living victims with mild injuries who come to do a post mortem. Sampling was 

carried out using the purposive sampling, by grouping all subjects who met 

the inclusion criteria at Visum et Repertum until the number of samples was 

fulfilled. 

Results: A total of 146 samples, it was found that the sex with the most mild 

injuries was male. The largest age range is 17-25 years (50%) with the most 

frequently injured parts of the body being the face and head. All patients who 

will carry out the examination come in a fully conscious condition with vital 

signs that fall into the normal category. The most types of injuries were 

bruises and abrasions with the least number of injuries being 1 (one) and the 

most being 17 injuries. 

Conclusion: Minor injuries are injuries that do not prevent the victim from 

carrying out positions, work and activities, and do not require further medical 

treatment or action. 

Keywords: Degree of Injury, Minor Injury, Visum et Repertum 

 

 

 


